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Abstrak 

 
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa remaja 

merupakan masa yang penuh konflik dan badai, tidak hanya itu, perkembangan emosi cenderung lebih 

tinggi sehingga remaja cenderung melakukan kenakalan remaja. Banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya kenakalan remaja, salah satunya adalah rendahnya pengendalian diri. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru BK di SMK Pembina Bangsa Kota Bukittinggi, terdapat seks 

bebas, tidak disiplin, tidak hormat kepada guru, bullying, tawuran dan merokok. SMK Pembina Bangsa 

Kota Bukittinggi tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif korelatif, dengan pendekatan studi potong lintang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling dengan jumlah sampel 142 responden. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan uji rank spearman. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian responden 

(45,8%) memiliki pengendalian diri yang tinggi dan sebagian responden (41,5%) memiliki kenakalan 

remaja yang rendah. Hasil analisis bivariat ditemukan adanya hubungan antara pengendalian diri dengan 

kenakalan remaja dengan nilai (p-value = 0,000) dan nilai (R = -0,936). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara pengendalian diri dengan kenakalan remaja pada siswa SMK Pembina 

Bangsa Kota Bukittinggi pada taraf yang sangat kuat. Artinya semakin tinggi skor pengendalian diri 

maka semakin rendah tingkat kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor 

pengendalian diri maka semakin tinggi tingkat kenakalan remaja. 

  
Kata Kunci : Pengendalian Diri, Kenakalan Remaja, Remaja 

 

PENDAHULUAN 
Masa remaja (adolenscene) adalah masa transisi 

antara masa kanak-kanak dan dewasa. Masa 

remaja Sering dikenal dengan masa pencarian 

jati diri ditandai dengan sejumlah karakteristik 

penting, yaitumampu mengembangkan 

keterampilan intelektual sehingga menjadi aset 

masa depan suatu bangsa yang disiapkan 

sebagai kekuatan bangsa Indonesia (Aini, 2017). 

Pada masa remaja terjadi perubahan pada fisik, 

kongitif, kepribadian dan sosial. 

 

Masa remaja merupakan masa yang penuh 

dengan konflik dan perkembangan emosi yang 

cenderung lebih tinggi, hal ini disebabkan 

karena tekanan sosial dan mengahdapi kondisi 

baru. Ketidakstabilan emosi pada remaja juga 

dapat dipengaruhi dengan keadaan hormon. 

Perkembangan emosi remaja menunjukan sifat 

yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat 

terhadap berbagai situasi atau sosial, emosi yang 

bersifat negatif dan temperamental membuat 

remaja menjadi agresif, melawan, keras kepala, 

bertengkar, berkelahi, senang menggangu, 

menyendiri atau menggunakan NAPZA 

(Unayah & Sabarisman, 2016). 

 

Masa remaja (adolescence) adalah masa topan 

badai (strum and drag), yang mencerminkan 

kebudayaan modern yang penuh gejolak akibat 

pertentangan nilai- nilai. Pertentangan nilai-nilai 

tersebut akan mengakibatkan kenakalann 

remaja, Kenakalan remaja adalah suatu tindakan 
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perbuatan yang melanggar norma-norma sosial, 

agama serta ketentuan hukum yang berlaku 

dalam masyarakat yang dilakukan individu 

berumur dibawah 16-18 tahun, sehingga dapat 

merugikan baik terhadap diri sendiri maupun 

orang lain. Menurut santrock (2003) Bentuk 

kenakalan remaja terbagi menjadi 2 yaitu 

Pelanggaran indeks adalah tindakan kriminal 

yang dapat dilakukan remaja ataupun dewasa 

seperti perampokan, pencurian, penyerangan 

dengan kekerasan, pemerkosaan, perkelahian 

dan pembunuhan. Sedangkan pelanggaran status 

adalah tindakan tidak kriminal seperti,

 membolos, mengkomsumsi minuman 

keras, seks bebas, merokok, NAPZA, bullying 

dan tawuran(Hasan dkk, 2020). 

 

Di Indonesia, data kenakalan remaja menurut 

Data KPAI tahun 2019 tercatat 4.369 kasus dan 

pada tahun 2020 meningkat menjadi 4734 

kasus, dalam pengelompokan lingkungan 

pendidikan mencatat pada tahun 2019 tercatat 

321 kasus dengan rata-rata tawuran pelajar, 

pelaku kekerasan disekolah, seks bebas dan 

terjadi kenaikan pada tahun 2020 menjadi 1451 

kasus dengan rata-rata tawuran pelajar, 

kekerasan disekolah, seks bebas. Pada 

pengelompokan anak berhadapan dengan 

hukum (ABH) pada tahun 2017 tercatat 1.403 

kasus sedangkan pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan mejadi 1.434 kasus dengan rata-

rata kasus pelaku kekerasan fisik, kekerasan 

seksual, pembunuhan, dan penculikan. 

 

Kenakalan remaja disebabkan oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal seperti krisis identitas dan 

self control lemah. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari lingkungan keluarga yang tidak 

lengkap, ekonomi keluarga yang rendah, tempat 

pendidikan dan teman sebaya (dalam Karlina 

2020). Berdasarkan dua faktor penyebab 

kenakalan remaja diatas, dimana sekuat apapun 

faktor eksternal mempengaruhi kenakalan 

remaja namun masih bisa dikendalikan oleh self 

control remaja itu sendiri. Selain itu setiap 

remaja mengalami proses pencarian jati diri Hal 

ini mengapa pentingnya self control yang baik 

dimiliki remaja. Sedangkan menurut Marsina 

kenakalan remaja bersumber dari self control 

yang kurang baik (Mulyani, 2016). 

 

Self control merupakan sebagai kemampuan 

untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa ke arah positif serta merupakan salah 

satu potensi yang dapat dikembangkan dan 

digunakan remaja dalam kehidupan atau 

lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan tugas 

perkembangan menurut Kay yaitu remaja harus 

mempunyai self control yang baik sesuai nilai, 

prinsip dan falsafah hidup, agar tidak 

melakukan pelanggaran aturan dan norma-

norma di masyarakat (Maresla dkk, 2019). 

 

self control yang tinggi pada remaja, remaja 

akan lebih mampu untuk mengendalikan dirinya 

sehingga tidak melakukan kenakalan remaja, 

mampu bertanggung jawab dan mampu 

mengendalikan emosinya. Sedangkan self 

control yang rendah membuat remaja tidak 

mampu mengendalikan dirinya sendiri sehingga 

mengarahkan remaja pada kenakalan remaja, 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

Gottfredson & Hirschi (dalam Munawaroh, 

2015) saat self control remaja yang kurang baik 

maka remaja tersebut akan sulit mengendalikan 

emosi yang dapat mengakibatkan remaja lebih 

cenderung melakukan kenakalan remaja tanpa 

mempertimbangkan konsekuensi yang akan 

terjadi (Marsela & Supriatna 2019). 

 

Calhoun dan Acocella mengemukakan dua 

alasan yang mengharuskan remaja untuk 

mengontrol diri. Pertama, remaja harus 

mengontrol perilaku agar tidak melakukan 

pelanggaran dan diterima oleh norma 

dimasyarakat. Kedua, remaja harus mampu 

menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya. 

Sehingga dalam memenuhi tutuan tersebut 

dibutuhkan self control yang baik agar remaja 

tidak melakukan kenakalan remaja. Self control 

merupakan potensi yang dapat dikembangkan, 

Selain itu self control dapat digunakan sebagai 

suatu intervensi yang bersifat preventif bagi 

remaja (Pradina 2017). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingrum 

munawaroh (2015) yang berjudul “hubungan 

antara self control dengan kecenderungan 

perilaku kenakaln remaja pada siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta” 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif 
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yang signifikan antara self control dengan 

kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, penilitian 

tersebut menyebutkan bahwa nilai koefisien 

kolerasi -0,464 dengan p-value 0.000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara self controldengan kenakalan 

remaja pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Sejalan dengan 

Penilitian yang dilakukan oleh Feby Wahyuni 

(2020) yang berjudul “hubungan antara self 

control dengan kecenderungan perilaku 

kenakalan remaja di SMA Negeri 10 Kota 

Bengkulu, hasil analisis korelasi data yang telah 

dipaparkan diatas menunjukkan nilai koefisien 

korelasi -31,097 dengan nilai signifikansi 0,006 

dan sig. ≤ 0,05 

(0,006 ≤ 0,05) dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara self control 

dengan kecenderungan perilaku kenakalan 

remaja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 29 April 2021 di 

SMK Pembina Bangsa Kota Bukittinggi melalui 

wawancara dengan pendekatan guru bimbingan 

konseling, didapatkan data bahwa terjadi kasus 

seks bebas, siswa yang tidak disiplin, siswa 

terlambat setiap hari dan setiap kelasnya siswa 

terlambat dalam jumlah banyak, setiap hari 

siswa tidak hadir tanpa keterangan, selain itu 

buruk komunikasi antar guru dan murid, 

 

sehingga mudah terjadinya konflik antara siswa 

dan guru, kasus bullying, siswa dengan kasus 

perkelahian dan siswa merokok. Hal tersebut 

juga didukung oleh pengamatan peneliti secara 

langsung kepada siswa pada saat kunjungan 

sekolah, dimana seorang siswa bertanya dengan 

tidak sopan kepada guru dan terlihat siswa 

duduk di kantin pada saat jam pelajaran. Selain 

itu SMK Pembina Bangsa Kota Bukittinggi 

dekat dengan pasar, sehingga faktor lingkungan 

tersebut bisa jadi pembentuk perilaku pada 

remaja. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa 

didapatkan data bahwa, perilaku tidak sopan 

terhadap guru terjadi karena siswa menganggap 

hal itu sudah biasa dikarenakan sudah akrab. 

Siswa mengatakan sudah terbiasa terlambat dan 

hal tersebut juga nampak pada saat peneliti 

melakukan observasi, pada saat masuk jam mata 

pelajaran terdapat banyak siswa masih makan 

dikantin depan dan masih santai ketika 

terlambat. Siswa tidak segera masuk ke kelas 

dan terlihat masih santai dan berbincang-

bincang dengan teman- 

temannya walaupun tanda jam masuk pelajaran 

sudah diketahuinya. Biasanya kasus perkelahian 

antar siswa yang terjadi dikarenakan, siswa 

tersebut memaki-maki temannya lalu mereka ia 

berkelahi. Siswa sering kali tidak memikirkan 

akibat dari tindakan yang dilakukanya. 

Dari fenomena tersebut melatarbelakangi 

peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

Hubungan self control dengan kenakalan remaja 

di SMK pembina bangsa Kota Bukittinggi tahun 

2021. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan manfaat pada sekolah untuk 

memberikan pelayanan dalam memfalisitasi 

remaja untuk dapat melaksanakan tugas 

perkembangan yang harus dilalui dimana 

akhirnya dapat melakukan pembinaan yang 

sesuai dan berguna bagi siswa di sekolah 

tersebut yang kesemua siswanya adalah remaja. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelatif, dengan pendekatan Study cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

16 – 18 Agustus 2021. Populasi pada penelitian 

ini adalah siswa di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi yang duduk di kelas XI dan XII 

berjumlah 221 orang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah simple 

random samplingdengan jumlah sampel 

sebanyak 142 orang. Instrumen yang digunakan 

yaitu kuesioner self control dan kuesioner 

kenakalan remaja. Analisa data yang digunakan 

peneliti adalah uji uji korelasi Spearman Rank 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kecerdasan emosional terhadap perilaku 

agresif remja, dengan tingkat kepercayaan 95% 

atau p<0.05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

peneliti di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi, didapatkan distribusi frekuensi self 

control dan distribusi frekuensi kenakalan 
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remaja pada siswa di SMK Pembina Bangsa 

Kota Bukittinggi tahun 2021 sebagai berikut : 

 

Self control di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi  

 
Berdasarkan diagram diatas tetang self control 

siswa di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi diperoleh hasil yaitu, dari 142 

responden yang diteliti lebih dari separuh berada 

pada self control kategori tinggi sebanyak 65 

siswa (45,8%), , 41 siswa (28,9%) memiliki self 

control kategori sedang, sebanyak 23 siswa 

(16,2%) memiliki self control kategori sangat 

rendah, 10 siswa (7,0%) memiliki self control 

kategori rendah dan 3 siswa (2,1%) memiliki 

self control kategori sangat tinggi. Mesinna & 

Messina (dalam Mulyani,2016) yang 

menyatakan bahwa self control mempunyai 

fungsi, salah satunya membatasi remaja dalam 

berperilaku. Self control mempengaruhi 

perilaku dan perubahan suasana hati, melawan 

godaan, usaha untuk mencapai tujuan, mengatur 

perilaku, konsep emosi mengubah keinginan 

yang tidak dapat diterima dilingkungan sosial, 

self control juga dapat membantu remaja untuk 

menghindari konflik (Ismail & Zawahreh, 

2017). 

Menurut Gottfredson dan Hirschi (dalam 

Fidiana, 2014) remaja yang memiliki self 

control yang rendah tidak bisa mentolerir 

frustasi dan ingin mencapai sesuatu dengan 

mudah, sulit mengendalikan emosi, Mereka 

tidak memiliki keterampilan kognitif atau 

akademik, mencari sensasi, sedangkan remaja 

dengan self control yang tinggi cenderung 

berfikir berhati-hati dalam bertindak, lebih 

berperilaku yang baik dan mampu bertanggung 

jawab. 

Menurut Guffron dan risnawati (2012) 

Kemampuan self control remaja dipengaruhi 

oleh usia. Semakin bertambahnya usia 

seseorang maka semakin baik kemampuan 

mengontrol dirinya, dikarenakan bertambahnya 

pengetahuan pengalaman sehingaa remaja 

mampu mengontrol diri dengan baik dan tidak 

mudah terpengaruh lingkungan luar. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Munawaroh (2015) mengatakan bahwa 

responden yang memiliki self control kategori 

tinggi sebanyak 83 siswa (63,35%). Penelitian 

ini sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan Permono (2014) menyatakan bahwa 

50 (60,3%) responden memilki self control 

kategori tinggi. 

 

Kenakalan remaja di SMK Pembina Bangsa 

Kota Bukittingi  

 

 

 

Berdasarkan diagram diatas tetang kenakalan 

remaja siswa di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi diperoleh hasil yaitu, dari 142 

responden yang diteliti, 59 siswa (41,5%) 

memiliki kenakalan remaja kategori rendah, 40 

siswa (28,2%) memiliki kenakalan remaja 

kategori sedang,sebanyak 22 siswa (15,5%) 

memiliki kenakalan remaja kategori sangat 

tinggi, 18 siswa (12,7%) memiliki kenakalan 

remaja kategori 

 

tinggi, dan 3 siswa (2,1%) memiliki kenakalan 

remaja kategori sangat rendah. Kenakalan 

remaja yang paling banyak dilakukan oleh SMK 

Pembina Bangsa Kota Bukittinggi adalah 

melakukan seks bebas, tidak disiplin, tidak 

sopan terhadap guru, bullying, perkelahian dan  

merokok. 

 

Becker dalam (dalam Aroma 2012) mengatakan 

bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki 

dorongan atau keiinginan melanggar aturan 
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pada situasi tertentu. Sebagian remaja yang 

tidak mengikuti dorongan-dorongan atau 

keinginan. Hal itu dikarenakan mampu menahan 

atau mengontrol untuk tidak melakukan 

kenakalan remaja. Adapun remaja yang tidak 

mampu mengontrol atau menahan diri dari 

dorongan atau keinginan untuk melakukan 

kenakalan remaja. 

 

Menurut Kartono (2014) perilaku kenakalan 

remaja disebabkan termotivasi oleh keinginan 

untuk memperoleh perhatian, status social dan 

penghargaan dari lingkungan. Selain hal 

tersebut, ada faktor lai yang menyebabkan 

munculnya perilaku kenakalan remaja yang 

berasal dari dalam dirinya yaitu kurangnya rasa 

percaya diri dan pengontrolan diri yang dimiliki 

oleh remaja. 

 

Menurut Karlina (2020) kenakalan remaja 

dipengeruhi oleh faktor salah satunya self 

control. Santrock(2017) mengungkapkan bahwa 

kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai 

kegagalan untuk mengembangkan self control. 

Kurangnya pengendalian terhadap dirinya akan 

menyebabkan remaja tidak memiliki batasan-

batasan diri terhadap pengaruh dari lingkungan 

yang negatif, sehingga remaja dapat terjerumus 

pada perilaku kenakalan remaja. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fidiana (2014) 

bahwa kenakalan reamaja dari 42 responden 

yang diteliti sebanyak 30 siswa memiliki 

kenakalan remaja kategori sedang, Dan juga 

penelitian Istifany (2018) mengatakan sebanyak 

67 responden (67%) melakukan kenakalan 

remaja kategori sedang. 

 

 

Hubungan self control dengan kenakalan 

remaja di SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa hasil 

dari uji spearman rank diatas diperoleh nilai p-

value 0,000 ≤ 0,05 dan nilai R hitung ≥ R tabel 

(0,165 sesuai ketetapan) yaitu - 0,936. Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu 

terdapat adanya hubungan negatif antara self 

control dengan kenakalan remaja pada siswa 

SMK Pembina Bangsa Kota Bukittinggi dalam 

tingkat sangat kuat, artinya semakin tinggi skor 

self control maka semakin rendah tingkat 

kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah skor self control maka semakin 

tinggi pula tingkat kenakalan remaja. 

 

Menurut Berk (dalam Mulyani, 2016) Self 

control adalah kemampuan individu untuk 

menahan keinginan atau dorongan sesaat yang 

bertentangan dengan tingkah laku yang tidak 

sesuai dengan norma sosial. Santrock (dalam 

Munawaroh, 2015) mengungkapkan bahwa 

kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai 

kegagalan untuk mengembangkan self control. 

Kurangnya pengendalian terhadap dirinya akan 

menyebabkan remaja tidak memiliki batasan-

batasan diri terhadap pengaruh dari lingkungan 

yang negatif, sehingga remaja dapat terjerumus 

pada perilaku kenakalan remaja. Tangney, dkk , 

remaja yang memilki self control yang tinggi 

akan disiplin dalam mengerjakan tugas maupun 

pekerjaan, mempunyai tolak ukur atau penilaian 

terhadap dirinya sendiri, tidak mudah 

kehilangan kendali diri, serta tidak mudah emsoi 

dan frustasi. Sedangkan self control yang rendah 

akan membuat remaja cenderung melakukan 

kenakalan remaja. 

 

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh 

(2015) yang berjudul “Hubungan antara self 

control dengan kecenderungan perilaku 

kenakaln remaja pada siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta” penilitian 

tersebut menyebutkan bahwa nilai koefisien 

kolerasi -0,464 dengan p-value 0.000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara self control dengan 

kenakalan remaja pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, nilai koefisien 

korelasi negatif menunjukkan arah kedua 

variabel yang negatif, yaitu semakin tinggi self 

control maka semakin rendah kenakalan remaja, 

sebaliknya semakin rendah self control maka 

semakin tinggi kenakalan remaja. 

 

KESIMPULAN  
 

Responden dalam penelitian ini adalah remaja di 

SMK Pembina Bangsa Kota Bukittinggi Tahun 
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2021 yang berusia terbanyak berusia 16 tahun 

sebanyak 45 responden (31,7, lebih dari separuh 

responden berjenis kelamin sebanyak 94 

responden (66,2%) da. Kemudian sebanyak 84 

responden (59,1%) berasal dari kelas XII dan 

sebanyak 58 responden (40,9%) berasal dari 

kelas XI diketahui bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 142 responden 

diperoleh hasil analisis terdapat sebanyak 65 

siswa (45,8%) memiliki self control kategori 

tinggi. Diketahui bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 142 terdapat 

sebanyak 59 siswa (41,5%) memiliki kenakalan 

remaja kategori rendah. Kenakalan remaja yang 

paling banyak dilakukan oleh SMK Pembina 

Bangsa Kota Bukittinggi adalah jenis 

pelanggaran status yaitu melakukan hubungan 

seks diluar nikah, tidak disiplin, tidak sopan 

terhadap guru, bullying, perkelahian dan 

merokok. 

 

Terdapat  hubungan negatif antara self control 

dengan kenakalan remaja pada siswa kelas XI 

dan XII SMK Pembina Bangsa Kota 

Bukittinggi. Berdasarkan uji statistik nilai p-

value 0,000 dimana (P<0,05) dan nilai r - 0,936. 

artinya semakin tinggi skor self control maka 

semakin rendah tingkat kenakalan remaja. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor 

self control maka semakin tinggi pula tingkat 

kenakalan remaja. 

 

Oleh karena itu disarankan asil penelitian ini  

dapat digunakan oleh guru bimbingan konseling 

di isntansi penelitian sebagai acuan penyusun 

program konseling tentang self control untuk 

mengurangi kenakalan remaja pada siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi peserta didik sehingga peserta 

didik mampu meningkatkan self control 

sehingga tidak melakukan kenakalan remaja. 

 

Penelitian ini dapat berkontribusi dan 

memperkaya keilmuan dalam bidang 

keperawatan khusunya keperawatan komunitas 

dan jiwa dalam memberikan asuhan 

keperawatan turut memperhatikan tumbuh 

kembang rmaja dan tugas perkembanganremaja. 

Dan memberikan pengarahan dan edukasi pada 

remaja khususnya pada remaja yang memiliki 

self control yang rendah. 

 

Hasil penlitian ini dapat dijadikan sebagai data 

awal peneliti selanjutnya, untuk dapat meniliti 

apakah ada hubungan lain yang mempengaruhi 

self control dengan kenakalan remaja. Dan 

diharapkan dapat menambah faktor lain, salah 

satunya faktor eksternal seperti faktor keluaga, 

teman sebaya atau sekolah untuk penelitian 

selanjutnya. 
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